KEPUASAN PERKAWINAN DITINJAU DARI GRATITUDE PADA PASANGAN MENIKAH DI KOMPLEK MERBAU MAS MEDAN

Julike
Fakultas Psikologi, Universitas Prima Indonesia
julikelim@gmail.com
Sarinah
Fakultas Psikologi, Universitas Prima Indonesia
sarinahlumbantoruan@gmail.com
Sri Hartini
Fakultas Psikologi, Universitas Prima Indonesia
srihartini_psikologi@unprimdn.ac.id

Abstrak
Permasalahan rumah tangga yang sering terjadi seperti perselisihan yang disebabkan oleh faktor ekonomi, tidak memiliki keturunan, ketidakcocokan yang menyebabkan kekerasan dalam rumah tangga hingga perceraian. Dalam sebuah perkawinan terdapat dua individu yang berbeda latar belakang diharapkan mampu menggabungkan orientasi kehidupan menjadi suatu sendi kehidupan baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gratitude dan kepuasan perkawinan. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pasutri yang tinggal di Komplek Merbau Mas Kota Medan sebanyak 172 orang yang dipilih dengan metode total sampling. Data diperoleh dari Skala untuk mengukur gratitude dan kepuasan perkawinan. Perhitungan dilakukan dengan melalui uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas hubungan. Analisis data yang digunakan adalah menggunakan korelasi Pearson Product Moment Correlation melalui bantuan SPSS 17 for Windows. Hasil analisis data menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,626 dengan p sebesar 0,000 (p < 0,05). Ini menunjukkan ada hubungan positif antara gratitude dengan kepuasan perkawinan.
Kata kunci: gratitude, kepuasan perkawinan

Pendahuluan
      Tuhan menciptakan manusia saling berpasangan adalah untuk saling menjaga dan melindungi satu sama lain. Seorang pria harus melindungi seorang wanita dan dan seorang wanita juga harus bisa menjaga seorang pria agar terbentuk suatu keharmonisan dalam menjalin suatu hubungan. Pria dan wanita bisa hidup bersama dengan memiliki komitmen dan ikatan resmi dalam sebuah hubungan. Ikatan resmi ini adalah perkawinan, yang bertujuan untuk memiliki sebuah keluarga. Pada dasarnya perkawinan adalah bersatunya dua individu untuk mewujudkan tujuan bersama. Tujuan sesungguhnya dari perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia. Mencapai tujuan tersebut bukanlah hal yang mudah, pasangan harus bisa saling menyamakan visi dan misi mereka dalam perkawinannya.
      Shaw (dalam Sadarjoen, 2005), mengatakan tugas yang paling penting bila dua orang sepakat untuk menikah dan bersatu dalam kelompok perkawinan adalah bahwa mereka mampu menghubungkan tujuan individual dengan tujuan-tujuan bersama. Apabila kedua pasangan menerima tujuan bersama dan setuju untuk menempatkan tujuan bersama dalama taraf prioritas yang sama serta bekerja sama untuk mencapai tujuan tersebut, maka kemungkinan untuk terjalinnya relasi yang memuaskan kedua pasangan akan mencapai taraf maksimal (Sadarjoen, 2005).
      Kenyataannya, hubungan antara pria dan wanita dalam sebuah perkawinan tidaklah sesederhana yang dibayangkan, melainkan sesuatu yang cukup rumit dan pelik. Permasalahan yang sering terjadi seperti pertengkaran, perselisihan yang disebabkan oleh faktor ekonomi, tidak memiliki keturunan, ketidakcocokan yang menyebabkan kekerasan dalam rumah tangga hingga perceraian. Dalam sebuah perkawinan terdapat dua individu yang berbeda latar belakang diharapkan mampu menggabungkan orientasi kehidupan menjadi suatu sendi kehidupan baru. Proses menggabungkan dua orientasi kehidupan yang secara nyata berbeda ini, bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan.
      Menurut Stutzer dan Frey (dalam Herawati & Farradinna 2017), perkawinan memberikan manfaat terhadap kesehatan fisik dan psikologis, meningkatkan pendapatan, perkembangan anak-anak, kepuasan hubungan seksual dan memanjangkan usia kehidupan seseorang. Menurut Dowlatabadi, dkk., (2013), kepuasan perkawinan adalah perasaan bahagia terhadap perkawinan yang dijalani, kepuasan perkawinan berhubungan dengan kualitas hubungan dan pengaturan waktu, juga bagaimana pasangan mengelola keuangannya.
      Selain itu kepuasan perkawinan juga dipengaruhi oleh keterbukaan terhadap pasangan (Wardhani, 2012), kepercayaan terhadap pasangan (Fauzia, 2008), pemaafan (Darmawan & Wismanto, 2010), tidak berpacaran sebelum menikah (Ardhianita & Handayani, 2005).
      Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan perkawinan, salah satunya adalah gratitude. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Khairani, dkk., (2016), menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara gratitude dengan kepuasan perkawinan. Semakin bersyukur seseorang maka seyogianya akan semakin puas individu tersebut dalam menjalani perkawinannya demikian juga sebaliknya.
      Kepuasan perkawinan dapat diukur dengan melihat aspek-aspek dalam kepuasan perkawinan sebagaimana yang dikemukakan oleh Olson dan Fowers (dalam Marini & Julinda 2010), pada ENRICH Marital Satisfaction Scale. Adapun aspek-aspek tersebut, antara lain:
a. Komunikasi
Aspek ini melihat bagaimana perasaan dan sikap individu terhadap komunikasi dalam hubungan mereka seperti suami istri. Aspek ini fokus pada tingkat kenyamanan yang dirasakan oleh pasangan dalam membagi dan menerima informasi emosional dan kognitif.
b. Aktivitas Bersama
Aspek ini mengukur pada pilihan kegiatan untuk menghabiskan waktu senggang. Aspek ini merefleksikan aktivitas sosial versus aktivitas personal, pilihan untuk saling berbagi antar individu, dan harapan dalam menghabiskan waktu senggang bersama pasangan.
c. Orientasi Keagamaan
Aspek ini mengukur makna keyakinan beragama serta bagaimana pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari. Jika seseorang memiliki keyakinan beragama, dapat dilihat dari sikapnya yang peduli terhadap hal-hal keagamaan dan mau beribadah. Umumnya, setelah menikah individu akan lebih memperhatikan kehidupan beragama. Orangtua akan mengajarkan dasar-dasar dan nilai-nilai agama yang dianut kepada anaknya. Mereka juga akan menjadi teladan yang baik dengan membiasakan diri beribadah dan melaksanakan ajaran agama yang mereka anut.
d. Pemecahan Masalah
Aspek ini mengukur persepsi pasangan mengenai eksistensi dan penyelesaian terhadap konflik dalam hubungan mereka. Aspek ini fokus pada keterbukaan pasangan terhadap isu-isu pengenalan dan penyelesaian masalah serta strategi-strategi yang digunakan untuk menghentikan argumen. Selain itu juga saling mendukung dalam mengatasi masalah bersama-sama dan membangun kepercayaan satu sama lain.
e. Manajemen Keuangan
Aspek ini fokus pada bagaimana cara pasangan mengelola keuangan mereka. Aspek ini mengukur pola bagaimana pasangan membelanjakan uang mereka dan perhatian mereka terhadap keputusan finansial mereka. Konsep yang tidak realistis, yaitu harapan-harapan yang melebihi kemampuan keuangan, harapan untuk memiliki barang yang diinginkan, serta ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dapat menjadi masalah dalam perkawinan.
f. Orientasi Seksual
Aspek ini mengukur perasaan pasangan mengenai afeksi dan hubungan seksual mereka. Aspek ini menunjukkan sikap mengenai isu-isu seksual, perilaku kelahiran, kontrol kelahiran, dan kesetiaan. Penyesuaian seksual dapat menjadi penyebab pertengkaran dan ketidakbahagiaan apabila tidak dicapai kesepakatan yang memuaskan. Kepuasan seksual dapat terus meningkat seiring berjalannya waktu. Hal ini bisa terjadi karena kedua pasangan telah memahami dan mengetahui kebutuhan mereka satu sama lain, mampu mengungkapkan hasrat dan cinta mereka, dan membaca tanda-tanda yang diberikan pasangan dapat tercipta kepuasan bagi pasangan suami istri.

g. Keluarga dan Teman
Aspek ini menunjukkan perasaan dalam hubungan dengan anggota keluarga dan keluarga dari pasangan, serta teman-teman, serta menunjukkan harapan untuk mendapatkan kenyamanan dalam menghabiskan waktu bersama keluarga dan teman-teman.
h. Anak-anak dan Pengasuhan
Aspek ini mengukur sikap dan perasaan terhadap tugas mengasuh dan membesarkan anak. Aspek ini fokus pada keputusan-keputusan yang berhubungan dengan disiplin, masa depan anak dan pengaruh anak terhadap hubungan pasangan. Kesepakatan antara pasangan dalam hal mengasuh dan mendidik anak penting halnya dalam perkawinan. Orangtua biasanya memiliki cita-cita pribadi terhadap anaknya yang dapat menimbulkan kepuasan bila itu dapat terwujud.
i. Masalah Kepribadian
Aspek ini melihat penyesuaian diri dengan tingkah laku, kebiasaan-kebiasaan serta kepribadian pasangan. Biasanya sebelum menikah individu berusaha menjadi pribadi yang menarik untuk mencari perhatian pasangannya bahkan dengan berpura-pura menjadi orang lain. Setelah menikah, kepribadian yang sebenarnya akan muncul. Setelah menikah perbedaan ini dapat memunculkan masalah. Persoalan tingkah laku pasangan yang tidak sesuai harapan dapat menimbulkan kekecewaan, sebaliknya jika tingkah laku pasangan sesuai yang diinginkan maka akan menimbulkan perasaan senang dan bahagia.
j. Kesamaan Peran
Aspek ini megukur perasaan dan sikap individu mengenai peran pernikahan dan keluarga. Aspek ini fokus pada pekerjaan, pekerjaan rumah, seks, dan peran sebagai orang tua. Suatu peran harus mendatangkan kepuasan pribadi. Pria dapat bekerjasama dengan wanita sebagai rekan baik di dalam maupun di luar rumah. Suami tidak merasa malu jika penghasilan istri lebih besar juga memiliki jabatan yang lebih tinggi. Wanita mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya serta memanfaatkan kemampuan dan pendidikan yang dimiliki untuk mendapatkan kepuasan pribadi.
      Gratitude berasal dari bahasa Latin gratia yang berarti rahmat, rasa terima kasih. Kata ini berhubungan dengan sesuatu yang harus dilakukan terhadap kebaikan, kemurahan hati, pemberian-pemberian, keindahan memberi dan menerima, atau karena memperoleh sesuatu secara cuma-Cuma (Emmons, 2008). McCullough, dkk., (Novianty & Goei 2013), berpendapat bahwa gratitude merupakan sebuah bentuk perasaan atau emosi senang karena telah mendapatkan suatu hal yang baik, di mana hal baik tersebut didapatkan karena adanya orang lain.
      Secara konseptual, gratitude terbagi dalam dua tingkat yaitu state (keadaan) dan trait (sifat). Sebagai sebuah keadaan gratitude berarti perasaan subjektif berupa kekaguman, berterimakasih dan menghargai segala sesuatu yang diterima. Sedangkan sebagai sifat, gratitude diartikan sebagai kecenderungan seseorang untuk merasakan gratitude dalam hidupnya, meskipun kecenderungan untuk merasakan gratitude itu tidak selalu muncul namun seseorang yang memiliki kecenderungan ini akan lebih sering berterimakasih dalam situasi-situasi tertentu (Prabowo, 2017). McCullough, dkk., (dalam Prabowo 2017) membedakan trait gratitude dalam empat aspek, yaitu: pertama Intensity, artinya sangat bersyukur ketika terjadi hal-hal positif. Kedua, Frequency artinya individu sering mengungkapkan rasa syukur setiap hari. Ketiga, Span artinya individu merasa bersyukur dalam berbagai keadaan hidup (seperti bersyukur atas pekerjaan, kesehatan, dan keluarga yang dimiliki). Keempat, Density artinya individu sering merasakan perasaan berterimakasih terhadap lebih banyak orang.
      Individu yang memiliki rasa syukur dalam dirinya akan menyadari dan senantiasa mengambil hal-hal positif sehingga Ia mampu mempersepsikan dirinya bahwa Ia menerima banyak kebaikan dan pemberian baik dari Tuhan maupun orang di lingkungan sekitarnya sehingga mampu meningkatkan motivasinya untuk berlaku baik dan membalas kebaikan tersebut pada orang lain dalam bentuk perbuatan, perkataan, maupun perasaan dan pada akhirnya akan dapat menciptakan hubungan yang positif dengan orang lain, mandiri, dan mampu berfungsi sepenuhnya dalam lingkungan sosial (Prabowo, 2017). Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Barlett, dkk., (2012) yang menyatakan bahwa kebersyukuran dapat memprediksi peningkatan relasi dan kepuasan dalam sebuah hubungan di kemudian hari, baik untuk pemberi atau penerima kebaikan. Beberapa bukti menunjukkan bahwa bersyukur memiliki keterkaitan dengan kualitas hubungan jangka panjang seperti hubungan romantis dalam konteks penelitian ini adalah hubungan perkawinan.
      Emmons, dkk., (dalam Jackson, 2010), dalam penelitian mengenai gratitude, telah menemukan manfaat dari gratitude, antara lain:
a. Optimisme yang lebih besar dan kesehatan fisik
Orang yang berlatih bersyukur secara teratur setiap minggunya akan merasa lebih baik secara fisik dan kehidupan mereka secara umum, dan memiliki sikap yang lebih optimis tentang minggu mendatang daripada orang yang selalu mengingat hal negatif.
b. Mencapai tujuan individu
Individu yang terus bersyukur lebih dekat untuk mencapai tujuan pribadi mereka setelah periode dua bulan daripada yang tidak bersyukur.
c. Bantuan stres
Menurut Emmons, bersyukur juga merupakan cara yang efektif untuk melepaskan stress. “Penelitian mengenai gratitude dimulai untuk menunjukkan bahwa perasaan bersyukur memiliki nilai positif yang sangat besar dalam membantu orang mengatasi masalah sehari-hari, terutama stress” kata Emmons dalam sebuah artikel WebMD.
d. Rasa kesejahteraan yang lebih besar dan emosi positif
Orang yang bersyukur memiliki emosi positif yang lebih tingi, vitalitas dalam kepuasan hidup, dan tingkat depresi dan stress yang rendah.
e. Membantu individu mengobati penyakit
Antara orang dengan penyakit neuromuskuler, Emmons menemukan “21 hari intervensi gratitude” memproduksi suasana hati yang positif yang lebih tinggi, perasaan terhubung dengan orang lain yang lebih tinggi, lebih optimis dalam kehidupan dan lebih baik dalam durasi tidur dan kualitas hidup, relatif terhadap kelompok. Tentu saja, bersyukur juga bermanfaat bagi orang lain. Mengucap syukur membantu orang lain merasa diakui, yang di mana merupakan kebutuhan dasar dan fundamental dalam diri kita semua.
f. Mengatasi stres
Sekarang banyak orang yang mengalami peningkatan stress karena pengaruh ekonomi global. Bahkan lebih memprihatinkan adalah bahwa penelitian demi penelitian menunjukkan bahwa stress dapat memiliki efek dramatis pada kesehatan dan fisik individu. Salah satu metode yang sangat penting dari menetralkan efek berbahaya ini adalah dengan menggunakan rasa syukur untuk memastikan kesejahteraan individu, tidak peduli dengan apa yang terjadi di lingkungan sekitar individu.
      
      Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa gratitude dapat meningkatkan kepuasan perkawinan dengan cara memberikan ketenangan batin, menjaga perilaku, dan cara pandang positif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara gratitude dengan kepuasan perkawinan. Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memperkarya penelitian di bidang psikologi terutama berkaitan dengan gratitude dan kepuasan perkawinan. Selain itu, diharapkan penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya dan secara praktis dapat diterapkan oleh masyarakat yang sudah menikah.

Metode
      Penelitian ini dengan metode penelitian kuantitatif merupakan suatu pendekatan penelitian dimana banyak menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran data hingga penampilan hasilnya. Adapun jenis metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kuantitatif korelasional dua variabel, yaitu menguji adanya pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat (Sugiyono, 2012).
      Penelitian mengenai hubungan antara kepuasan perkawinan dengan gratitude terdiri dari dua buah skala, antara lain skala gratitude dan skala kepuasan perkawinan. Jenis skala yang digunakan adalah skala Likert yang dijumlahkan, dimana dalam skala itu memiliki pernyataan yang favourable (mendukung) dan unfavourable (tidak mendukung).
      Jawaban yang diberikan oleh subjek dikelompokkan menjadi 4 (empat) kategori jawaban yaitu, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Masing-masing kategori memiliki penilaian skala yang berbeda-beda. Butir soal favorable memiliki 4 (empat) untuk jawaban (SS), nilai 3 (tiga) untuk jawaban (S), nilai 2 (dua) untuk jawaban (TS), dan nilai 1 (satu) untuk jawaban (STS). Sedangkan untuk butir soal unfavorable memiliki nilai 4 (empat) untuk jawaban (STS), nilai 3 (tiga) untuk jawaban (TS), nilai 2 (dua) untuk jawaban (S), nilai 1 (satu) untuk jawaban (SS). Adapun empat pilihan jawaban dalam penyusunan skala ini adalah untuk menghindari kemungkinan jawaban ditengah-tengah. Subjek diminta untuk memilih satu dari keempat alternatif jawaban yang tersedia yang sesuai dengan keadaan subjek (Azwar, 2013).
      Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis sekaligus menganalisis data hasil penelitian ini adalah dengan menggunakan metode korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variabel secara linier dan untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 17 for Windows. Sebelum data-data yang terkumpul dianalisa, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas.
      Uji normalitas dilakukan agar dapat mengetahui apakah setiap variabel penelitian telah menyebar secara normal atau tidak. Uji normalitas sebaran menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Test. Sedangkan Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian yaitu variabel gratitude dengan kepuasan perkawinan memiliki hubungan linear Uji F (Anova). Variabel gratitude dan kepuasan perkawinan dikatakan memiliki hubungan linear jika p < 0,05.
      Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gratitude yang diukur dengan menggunakan skala dari teori McCullough, dkk., (dalam Watkins, 2014) berbentuk kuesioner yang terdiri dari 35 pernyataan dengan koefisien reliabilitas 0,921. Kemudian variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepuasan perkawinan yang diukur dengan menggunakan teori yang dipelopori oleh Olson dan Fowers (dalam Marini & Julinda, 2010) berbentuk kuesioner yang terdiri dari 46 pernyataan dengan koefisien reliabilitas 0,915.
      Populasi dalam penelitian ini adalah 86 pasangan (172 orang) yang menikah dan tinggal di Komplek Merbau Mas Medan. Dengan jumlah populasi sebesar 86 pasangan (172 orang), peneliti tertarik menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh atau teknik total sampling yang menggunakan seluruh anggota populasi yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian. Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 86 pasangan (172 orang) yang menikah dan tinggal di Komplek Merbau Mas Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
      Uji normalitas yang dilakukan terhadap variabel gratitude diperoleh koefisien KS-Z = 0,840 dengan Sig sebesar 0,481 untuk uji 2 (dua) ekor dan Sig sebesar 0,240 untuk uji 1 (satu) ekor (p > 0,05), karena hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah hipotesis 1 (satu) arah, yang berarti bahwa data pada variabel gratitude memiliki sebaran atau berdistribusi normal. Uji normalitas pada variabel kepuasan perkawinan diperoleh koefisien KS-Z = 1,182 dengan Sig sebesar 0,122 untuk uji 2 (dua) ekor dan Sig sebesar 0,061 untuk uji 1 (satu) ekor (p > 0,05), karena hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah hipotesis 1 (satu) arah. Berdasarkan hasil tersebut data pada variabel kepuasan perkawinan memiliki sebaran atau berdistribusi normal karena p > 0,05. Hasil Uji Normalitas dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	SD
	K-SZ
	Sig.
	P
	Keterangan

	Gratitude
	14,323
	0,840
	0,240
	P>0,05
	Sebaran normal

	Kepuasan Perkawinan
	17,259
	1,182
	0.061
	P >0,05
	Sebaran normal



      Variabel gratitude dan kepuasan perkawinan memiliki hubungan linear. Hal ini terlihat dari nilai P yang diperoleh yaitu 0,000 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan adalah kedua variabel memiliki hubungan linear dan telah memenuhi syarat untuk dilakukan analisis korelasi Pearson Product Moment. Hasil Uji Linearitas dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini:
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas
	Variabel
	F
	P
	Keterangan

	Gratitude
Kepuasan Perkawinan
	111.192
	0,000
	Linier



      Setelah uji asumsi di terima selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini adalah hubungan positif antara gratitude dan kepuasan perkawinan. Berdasarkan tujuan penelitian maka dilakukan uji Pearson Product Moment Correlation. Hasil uji statistik dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:
Tabel 3. Korelasi antara Gratitude dengan Kepuasan perkawinan
	Analisis
	Pearson Correlation
	Signifikansi (p)

	Korelasi
	0,626
	0,000




      
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan positif antara gratitude dengan kepuasan perkawinan dengan koefisien korelasi product moment sebesar r = 0,626 yang berada pada rentang 0,60-0,799 sehingga dikategorikan memiliki hubungan yang kuat dan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05) yang artinya semakin tinggi tingkat gratitude pasangan suami istri, maka akan semakin tinggi juga tingkat kepuasan perkawinan, dan juga sebaliknya, semakin rendah tingkat gratitude, maka akan semakin rendah kepuasan perkawinan.
      Hasil dari penelitian ini diperoleh koefisien determinasi () sebesar 0,392. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 39,2 persen variabel gratitude mempengaruhi kepuasan perkawinan, dan selebihnya 60,8 persen dipengaruhi oleh faktor lain, seperti: kesejahteraan psikologis, pemaafan, empati, konflik peran ganda, religiusitas, dan self disclosure.
      Gratitude yang tinggi akan cenderung memberikan efek yang positif pada individu. Gratitude dipercaya dapat memberikan ketenangan batin, cara pandang yang positif, dan motivasi hidup yang kuat bagi siapa saja yang mengalami permasalahan, termasuk pada permasalahan perkawinan. Permasalahan perkawinan yang dapat diselesaikan dengan baik akan menimbulkan kepuasan perkawinan yang tinggi.
      Gordon, dkk., (dalam Lisa, dkk., 2016) menyatakan bahwa untuk pasangan dalam pernikahan jangka panjang, seseorang merasa bersyukur dan menyatakan rasa terima kasih secara positif sesuai dengan perasaan kepuasan perkawinannya. Penelitian lain yang dilakukan oleh Herawati dan Farradinna (2017) menujukkan bahwa keterkaitan antara bersyukur dengan kepuasan perkawinan telah terbukti berhubungan secara positif dan signifikan, yang bermakna bahwa pandangan positif yang ditunjukkan melalui rasa syukur meningkatkan keselarasan dalam hubungan suami istri. Pernyataan di atas dibenarkan juga oleh pengakuan para istri yang diwawancarai oleh peneliti. Subjek mengaku, ketika ia dan pasangannya bertengkar, ia selalu merasa bersalah kepada pasangannya karena ia tidak mensyukuri telah memiliki suami yang bekerja keras demi keluarganya. Perasaan tersebut meluluhkan hati subjek dan membuat subjek selalu ingin menyelesaikan perselisihan di antara mereka.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
      Penelitian ini dilakukan pada pasutri yang menikah dan tinggal di Komplek Merbau Mas Medan. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 86 pasangan (172 orang) dengan karakteristik yang digunakan sebagai berikut: pasangan yang sudah menikah sekitar 5-10 tahun dan pasangan yang telah memiliki anak. Hasil menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara gratitude dengan kepuasan perkawinan dengan korelasi Product Moment (r) sebesar 0,626 dengan p sebesar 0,000 (p > 0,05) artinya semakin tinggi gratitude maka semakin tinggi juga kepuasan perkawinan, dan sebaliknya, semakin rendah gratitude maka akan semakin rendah juga kepuasan perkawinan.
      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumbangan yang diberikan gratitude terhadap kepuasan perkawinan adalah sebesar 39,2 persen, selebihnya 60,8 persen dipengaruhi oleh faktor lain seperti kesejahteraan psikologis, pemaafan, empati, konflik peran ganda, religiusitas, self disclosure.


Saran
      Bagi pasangan suami istri disarankan agar memiliki dasar agama yang kuat dan selalu berpandangan positif dan hal tersebut dapat menjadi pondasi yang kuat dalam membangun kehidupan rumah tangga dan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor lain yang diperkirakan juga dapat mempengaruhi kepuasan perkawinan seperti: komunikasi, pendidikan, dan sebagainya yang dapat mempengaruhi kepuasan perkawinan, untuk memperbaiki hasil penelitian yang lebih baik.
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